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KATA PENGANTAR

Di dalam Gereja Katolik disediakan sarana-sarana perjumpaan manusia

dengan Allah. Salah satu sarana tersebut adalah Sakramen Ekaristi yang menjadi

sarana manusia mengalami kehadiran Allah dan berjumpa dengan-Nya. Di dalam

Sakramen Ekaristi ini, setiap pribadi berjumpa dengan Allah secara konkret dalam

rupa roti dan anggur yang adalah tubuh dan darah Kristus yang diterima dalam

Sakramen Ekaristi Mahakudus atau Komuni.

Komuni merupakan suatu partisipasi umat dan sekaligus ikut serta dalam

kehidupan bersama Yesus Kristus dalam rupa roti dan anggur. Perubahan roti dan

anggur menjadi tubuh dan darah Kristus ini disebut Transsubstansiasi dan

menjadi kepercayaan Kristiani bahwa Yesus sungguh-sungguh hadir di dalam roti

dan anggur yang telah dikonsekrir.

Tidak sedikit orang yang memiliki kerinduan untuk bersatu dengan

Tritunggal Mahakudus  dalam rupa roti dan anggur dan bahkan, anak-anak diantar

untuk dapat dipersatukan dan mengalami Kristus secara personal melalui Komuni

pertama. Walaupun demikian, anak-anak tidak begitu saja menerima Komuni

melainkan mereka harus dipersiapkan secara saksama agar mampu memahami

dan menghayati Kristus yang diterima dalam Komuni. Persiapan-persiapan bagi

anak-anak menjadi sangat penting sebab dalam dunia dewasa ini sering terjadi

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan seperti kurangnya pemahaman,

ketidakmampuan membedakan tubuh dan darah Kritus dengan makanan lain,

ketidakmampuan menggunakan akal budi, tidak adanya persiapan diri untuk



menerima Tuhan di dalam diri, dan juga mengabaikan larangan-larangan kanonik,

hanya untuk memenuhi kerinduan untuk bersatu dengan Kristus dalam Komuni.

Oleh sebab itu persiapan menjadi sangat penting bagi anak-anak yang

ingin menerima Komuni pertama, entah anak-anak normal maupun anak-anak

autis. Anak-anak autis-pun memiliki hak untuk bersatu dengan Kristus dalam

Komuni. Dalam konteks ini orang tua, wali, keluarga, instansi pendidikan, pastor

dan umat Kristiani bertanggungjawab untuk mendidik dan mendampingi anak-

anak dengan ajaran moral, iman dan pengetahuan agar mereka mampu

menghormati dan menghayati Kristus yang diterima.

Bertolak dari penyimpangan-pentimpangan yang sering terjadi hanya demi

memenuhi kerinduan umat untuk menerima Komuni, maka penulis melihat bahwa

persiapan-persiapan bagi anak-anak untuk bersatu dengan Kristus dalam Komuni

menjadi sangat penting. Oleh sebab itu penulis mengangkat tema tentang

persiapan-persiapan Komuni Pertama bagi anak-anak dengan berlandaskan kanon

913 § 1 Kitab Hukum Kanonik 1983 di bawah judul: PERSIAPAN

PENERIMAAN SAKRAMEN EKARISTI MAHAKUDUS YANG

PERTAMA BAGI ANAK-ANAK MENURUT KANON 913 § 1 KITAB

HUKUM KANONIK 1983.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan.
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Mahakudus bagi semua umat terutama bagi anak-anak calon penerima Komuni

pertama.
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